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Abstract. This study aims to examine the influence of self-efficacy and learning environment on learning 

outcomes, with learning motivation as a mediating variable, among students of SMK Negeri 44 Jakarta. 

Employing a quantitative approach with a survey method, the research involved a population of 175 students, all 

of whom were included as the sample through a total sampling technique. Data analysis was conducted using 

Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) with SmartPLS 4.0 software. The analytical 

procedures encompassed measurement model analysis, structural model analysis, and hypothesis testing for both 

direct and indirect effects.The findings reveal a positive and significant direct effect of self-efficacy on learning 

outcomes, indicating that students with higher confidence in their abilities tend to achieve better academic 

performance. Similarly, the learning environment was found to have a positive and significant direct effect on 

learning outcomes, suggesting that supportive academic surroundings contribute meaningfully to student 

achievement. However, the study found no significant direct effect of learning motivation on learning outcomes, 

nor any significant mediating role of learning motivation in the relationships between self-efficacy and learning 

outcomes or between learning environment and learning outcomes. These results imply that while self-efficacy 

and a conducive learning environment are key determinants of academic success, the role of learning motivation 

as an intervening variable may not be as substantial in this context. The absence of mediation suggests that 

motivation alone may not bridge the gap between personal and environmental factors and actual academic 

performance. This study contributes to educational research by providing empirical evidence on the complex 

interplay between psychological, environmental, and motivational factors influencing student achievement, 

highlighting the need for educators to strengthen both self-belief and learning conditions to optimize outcomes. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan Electronic Medical Records (EMR) di rumah 

sakit, yang merupakan inovasi penting dalam sistem informasi kesehatan, khususnya dalam meningkatkan 

efisiensi pelayanan, keamanan data, dan kualitas dokumentasi medis. Penelitian ini menggunakan metode 

literature review berdasarkan analisis dari 20 jurnal relevan yang dipilih dari sumber ilmiah nasional terindeks. 

Fokus kajian meliputi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi EMR, manfaat yang 

diperoleh, serta tantangan yang dihadapi dalam proses penerapannya. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

penerapan EMR memberikan dampak positif dalam meningkatkan efisiensi administrasi rumah sakit, 

meminimalkan risiko kehilangan atau kerusakan data, serta mempercepat proses akses informasi medis oleh 

tenaga kesehatan. Selain itu, EMR juga berkontribusi pada peningkatan akurasi diagnosis dan pengambilan 

keputusan klinis, sehingga berdampak pada kualitas layanan kesehatan secara keseluruhan. Namun, penerapan 

EMR tidak terlepas dari tantangan, seperti kebutuhan pelatihan bagi tenaga medis dan non-medis, keterbatasan 

infrastruktur teknologi di beberapa rumah sakit, serta resistensi dari sebagian tenaga kesehatan terhadap perubahan 

sistem kerja. Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi EMR memerlukan dukungan yang kuat 

dari manajemen rumah sakit, alokasi anggaran yang memadai, dan kebijakan yang jelas terkait penggunaan serta 

pemeliharaan sistem. Kolaborasi antara tenaga medis, staf IT, dan pemangku kepentingan lain juga sangat penting 

untuk memastikan keberlanjutan dan pengembangan sistem EMR di masa mendatang. Dengan demikian, 

penerapan EMR tidak hanya menjadi solusi teknologi, tetapi juga langkah strategis dalam meningkatkan mutu 

pelayanan kesehatan di Indonesia. 
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1. LATAR BELAKANG 

Bagi setiap orang belajar merupakan hal terpenting. Hal ini karena belajar 

meningkatkan kemungkinan seseorang untuk menjalani kehidupan yang diinginkan. Selain itu, 

belajar adalah hal yang dibutuhkan suatu negara untuk tumbuh dan berkembang. Pada 

dasarnya, belajar bertujuan untuk membantu orang-orang tumbuh dan berkembang. Belajar 

adalah cara yang sangat penting dan cerdas untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dan 

membantu seluruh negeri maju. Sebagaimana tercantum dalam Pasal 3 Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003, tujuan belajar di negara kita adalah untuk meningkatkan keterampilan 

peserta didik, agar mereka menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

manusia yang baik, sehat jasmani, berilmu, terampil, kreatif, mampu bekerja mandiri, serta 

menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab dan adil. 

Di Indonesia, jenjang pendidikan standar dimulai dari jenjang pertama, yang meliputi 

Sekolah Dasar (SD), diikuti Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan kemudian Sekolah 

Menengah Atas (SMA) atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Peraturan pemerintah dari 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, pada Peraturan No. 34 tahun 2018, menyatakan 

bahwa SMK merupakan bagian dari jenjang pendidikan nasional dan bertujuan untuk 

menyediakan pembelajaran yang relevan dengan dunia kerja agar siswa memperoleh 

keterampilan yang tepat untuk bekerja di berbagai bisnis dan industri, serta berkembang 

sebagai individu dengan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 

Tabel 1 Hasil Asesmen Nasional 2023 Tingkat SMK 

Asesmen Nasional 2023 Tingkat SMK 

Kemampuan Literasi 63,48% 

Kemampuan Numerasi 59,82% 

Karakter Murid 53,86 

Kualitas Pembelajaran 60,47 

Berdasarkan Rapor Pendidikan 2024 tingkat SMK yang diambil dari hasil Asesmen 

Nasional 2023, kemampuan literasi, kemampuan numerasi dan kualitas pembelajaran siswa 

berada di tingkat sedang dengan kemampuan literasi sebesar 63,48%, kemampuan numerasi 

sebesar 59,82% dan kualitas pembelajaran sebesar 60,47. Dari hasil tersebut dapat dilihat masih 

perlunya untuk perbaikan dari kualitas pembelajaran siswa khususnya pada kemampuan 

akademik. Sedangkan pada karakter siswa di tingkat SMK sudah memperoleh hasil yang baik 

sebesar 53,86 hasil tersebut mencerminkan perkembangan positif dalam aspek sikap dan nilai-

nilai karakter siswa SMK 

Dalam perkembangannya faktor yang paling menjadi perhatian dalam pendidikan 

adalah hasil belajar. Karena hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh dari proses 

pendidikan yang telah dialami seseorang yang ditandai dengan adanya perubahan perilaku 
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peserta didik. Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam (Hardianti & Marpaung, 2021). Hasil 

belajar adalah hasil yang diperoleh ketika adanya kegiatan dari belajar dan mengajar yang 

terjadi yang dapat dilihat dari dua sisi. Dari sisi guru, hasil belajar adalah evaluasi kepada siswa 

dari kegiatan belajar yang dilakukan. Sedangkan dari sisi murid hasil belajar adalah ketika 

pembelajaran dinyatakan telah selesai. 

Dalam kegiatan pembelajaran salah satu yang mempengaruhi peserta didik adalah 

efikasi diri yang merupakan teori dari Albert Bandura dalam (Supardi & Triansyah, 2024) yang 

merujuk pada keyakinan seseorang terhadap kemampuannya sendiri untuk berhasil dalam 

melaksanakan tugas atau melewati situasi tertentu, dan efikasi diri menjadi faktor kunci dalam 

motivasi dan perilaku seseorang. efikasi diri siswa berkaitan dengan keyakinan mereka tentang 

kemampuan mereka untuk mengatasi tugas-tugas akademis. Individu dengan efikasi diri yang 

tinggi cenderung sangat termotivasi, berusaha keras, dan menanggapi tantangan dengan sikap 

positif. 

Lingkungan belajar adalah sesuatu yang ada di lingkungan alam sekitar yang 

mempunyai pengaruh tertentu terhadap individu. Yang mana kondisi lingkungan yang 

kondusif sangat diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran sehingga siswa berkreasi, 

aktif, bereksplorasi dari kegiatan belajar. Sehingga lingkungan belajar tentunya menjadi salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.  

Motivasi belajar sendiri adalah suatu dorongan yang timbul karena adanya rangsangan 

dari dalam diri sendiri maupun dari luar diri seseorang sehingga seseorang ingin melakukan 

perubahan perilaku atau kegiatan tertentu yang lebih baik dari keadaan sebelumnya Uno dalam 

(Nursakdiah et al., 2023). Peran motivasi belajar diharapkan mampu memberikan kontribusi 

dalam memediasi pengaruh antara efikasi diri dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar 

peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk memastikan siswa menginternalisasi nilai-

nilai yang diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar mereka.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Efikasi Diri 

Efikasi diri merupakan sebuah konsep psikologis yang dikembangkan Albert 

Bandura dalam (Supardi & Triansyah, 2024) yang merupakan keyakinan seseorang terhadap 

kemampuannya sendiri untuk berhasil dalam melaksanakan tugas atau melewati situasi 

tertentu, dan efikasi diri menjadi kunci dalam motivasi dan perilaku seseorang. Efikasi 

dijelaskan sebagai kapasitas untuk memperoleh hasil atau efek yang diinginkan, dan diri 

sebagai orang yang dirujuk (Saputra et al., 2021).  
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(Hardianti dan Marpaung, 2021) menemukan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja berbicara siswa. Ini juga berarti bahwa semakin tinggi efikasi diri 

siswa, semakin baik kinerja berbicara mereka. Sebaliknya, semakin rendah efikasi diri 

siswa, semakin rendah kinerja berbicara mereka. Sejalan dengan penelitian oleh (Supardi 

dan Triansyah, 2022), ada hubungan langsung yang signifikan antara efikasi diri dan hasil 

belajar. Penelitian oleh (Apriliana dan Listiadi, 2021) juga menemukan bahwa efikasi diri 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap hasil belajar dalam akuntansi. 

 

Lingkungan Belajar 

Menurut Hamalik dalam (Anggraini & Patmanthara, 2017) lingkungan belajar 

merupakan segal yang ada di lingkungan alam sekitar yang mempunyai pengaruh tertentu 

terhadap individu. Yang artinya, lingkungan belajar yang efektif adalah lingkungan yang 

benar-benar kondusif dan mendukung kelancaran serta kelangsungan proses belajar 

mengajar. Purwanto (Sucipto, 2020) menyatakan lingkungan adalah semua keadaan yang 

dengan cara tertentu mempengaruhi tingkah laku, pertumbuhan, perkembangan atau proses 

kehidupan manusia. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Abbas dan Rizki, 2023) menunjukkan bahwa 

semakin baik lingkungan belajar siswa, semakin tinggi hasil belajarnya. Sebaliknya, 

semakin buruk lingkungan belajar siswa, semakin rendah hasil belajarnya. Hal ini sesuai 

dengan penelitian oleh (Utaminingtyas et al., 2021), yang menunjukkan bahwa lingkungan 

belajar berdampak pada hasil belajar matematika siswa. Penelitian oleh (Sucipto, 2020) 

menunjukkan bahwa lingkungan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. 

 

Motivasi Belajar 

Menurut Uno dalam (Apriliana, 2021) Motivasi belajar merupakan rangsangan 

internal maupun eksternal yang diterima siswa selama proses belajaryang bertujuan untuk 

mengubah tingkah laku yang diukur melalui beberapa indikator. (Robbin dan Judge, 2015) 

menyatakan motivasi adalah suatu proses yang menjelaskan kekuatan, arah, dan ketekunan 

seseorang dalam mencapai tujuan. Hakikat motivasi adalah dorongan internal dan eksternal 

dalam diri siswa yang sedang belajar untuk mendapatkan perubahan tingkah laku dengan 

beberapa indikator. Ketika motivasi belajar siswa tinggi maka perubahan tingkah laku dalam 

hal hasil belajar juga akan meningkat. 
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Penelitian Sari (2024) menjelaskan bahwa motivasi belajar membantu siswa 

berprestasi lebih baik di sekolah dengan cara yang bermakna. Jika siswa merasa yakin dapat 

menyelesaikan sesuatu, mereka akan lebih tertarik untuk belajar, yang membantu mereka 

belajar lebih baik. Penelitian (Utaminingtyas et al., 2021) menyatakan bahwa motivasi 

belajar membantu siswa mendapatkan nilai yang lebih baik. 

 

Gambar 1 Konstelasi Penelitian 

H1 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan efikasi diri terhadap hasil belajar. 

H2 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan belajar terhadap hasil belajar. 

H3 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar terhadap hasil belajar. 

H4 : Terdapat pengaruh tidak langsung positif dan signifikan efikasi diri terhadap hasil 

belajar melalui motivasi belajar. 

H5 : Terdapat pengaruh tidak langsung positif dan signifikan lingkungan belajar terhadap 

hasil belajar melalui motivasi belajar. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kausalitas yang bertujuan 

untuk mencari hubungan sebab akibat dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode 

survei. Menurut (Sugiyono, 2018) metode penelitian survei merupakan metode penelitian 

kuantitatif yang digunakan untuk memperoleh data mengenai suatu fenomena yang terjadi di 

masa lalu atau sekarang, terkait dengan keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, variabel 

hubungan, dan untuk menguji beberapa hipotesis mengenai hubungan antara variabel 

sosiologis dan psikologis dari sampel yang diambil dari suatu populasi tertentu. Penelitian ini 

kemudian menyelesaikan proses penarikan kesimpulan.  

Populasi yang diambil oleh peneliti adalah siswa jurusan Manajemen Perkantoran SMK 

Negeri 44 Jakarta, berjumlah 175 orang. Penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh atau 

Total Sampling dimana semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian 

(Sugiyono, 2018). Sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 175 sampel. Penelitian ini 
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menggunakan metode pengisian kuesioner yaitu menyebarkan kuesioner kepada sampel dalam 

penelitian untuk memperoleh data terkait variabel yang akan diukur. Instrumen pengukuran 

yang digunakan adalah melalui skala likert. Kemudian dilakukan analisis data menggunakan 

teknik analisis model persamaan struktural atau Structural Equation Modeling (SEM) dengan 

SmartPLS 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Convergent Validity  

Validitas konvergen membantu menentukan apakah hubungan antara sesuatu yang 

menunjukkan indikator dengan konstruk yang diukurnya memang nyata. Dalam validitas 

konvergen loadimg factor harus lebih dari 0,7 agar hubungan tersebut dianggap valid. 

Tabel 2 Nilai Loading Factor 

 Efikasi Diri Hasil Belajar Lingkungan Belajar Motivasi Belajar 

X1.3 0.767    

X1.9 0.738    

X1.10 0.735    

X1.12 0.732    

X1.13 0.782    

X1.15 0.720    

X2.1  0.826   

X2.7  0.831   

X2.8  0.880   

X2.10  0.782   

X2.14  0.801   

Z1.1   0.759  

Z1.2   0.773  

Z1.4   0.711  

Z1.5   0.783  

Z1.6   0.741  

Z1.12   0.701  

Z1.13   0.727  

Z1.14   0.757  

Z1.16   0.709  

Y1.1    0.888 

Y1.2    0.924 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa pada setiap memperoleh loading factor > 0,7, 

sehingga disimpulkan bahwa semua konstruk dalam penelitian telah memenuhi syarat dan 

valid. 
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Composite Reliability 

Composite Reliability, untuk mengukur seberapa konsisten suatu indikator mengukur 

suatu vatiabel dalam penelitian ini menggunakan dua hal yaitu Average Variance Extracted 

(AVE) dan Cronbach's Alpha (Toni & Anggara, 2021). 

Tabel 3 Composite Reliability 

 

Cronbach'

s alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

Average 

variance 

extracted 

(AVE) 

Efikasi Diri 0.842 0.846 0.883 0.556 
 

Hasil Belajar 0.784 0.803 0.902 0.821 
 

Lingkungan Belajar 0.883 0.904 0.914 0.68 
 

Motivasi Belajar 0.897 0.899 0.916 0.549  

Berdasarkan pada tabel 3 menunjukkan bahwa hasil perhitungan seluruh variabel 

mendapatkan nilai composite reliability dan cronbach’s alpha > 0.7 dan nilai AVE > 0.5, 

sehingga dikatakan bahwa semua konstruk dalam penelitian telah reliabel. 

 

R-Square  

Hasil nilai R-Square sebesar 0,67 artinya kuat, 0,33 artinya moderat, dan 0,19 artinya 

lemah. Hasil R-Square dapat dilihat pada Tabel 4 berikut: 

Tabel 4 R Square 
 

R-square R-square adjusted Keterangan 

Hasil Belajar (Y) 0.054 0.038 Lemah 

Motivasi Belajar (Z) 0.366 0.359 Moderat 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 4 Efikasi Diri, Lingkungan Belajar dan Motivasi Belajar 

secara simultan terdapat pengaruh yang relatif lemah terhadap Hasil Belajar. Sedangkan, 

konstruk Efikasi Diri dan Lingkungan Belajar memiliki pengaruh yang moderat terhadap 

Motivasi Belajar. 

 

F Square 

Hasil nilai F-Square sebesar 0.02 artinya hasil lemah, 0.15 memiliki hasil sedang dan 

0.35 untuk hasil kuat. Hasil F-Square dapat dilihat pada Tabel 6 berikut: 

Tabel 5 Path Coefficient 

 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

Efikasi Diri -> Hasil Belajar 0.269 0.275 0.09 3.003 0.003 
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Lingkungan Belajar -> Hasil 

Belajar 
-0.159 -0.163 0.08 1.987 0.047 

Motivasi Belajar -> Hasil 

Belajar 
-0.073 -0.08 0.097 0.749 0.454 

Efikasi Diri -> Motivasi 

Belajar -> Hasil Belajar 
-0.032 -0.035 0.043 0.734 0.463 

Lingkungan Belajar -> 

Motivasi Belajar -> Hasil 

Belajar 

-0.019 -0.021 0.029 0.656 0.512 

Berdasarkan Tabel 5, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara efikasi diri dan 

lingkungan belajar terhadap hasil belajar lemah. Sedangkan, hubungan antara motivasi belajar 

terhadap hasil belajar sangat lemah. 

H1 : Terdapat Pengaruh Positif Dan Signifikan Efikasi Diri Terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik SMK Negeri 44 Jakarta 

Berdasarkan hasil analisis koefisien jalur yang disajikan pada Tabel 4.10, variabel 

efikasi diri terhadap hasil belajar siswa menunjukkan nilai sampel awal sebesar 0.253, disertai 

dengan T-statistik sebesar 3.003, melampaui ambang batas 1,96. Lebih lanjut, P Value sebesar 

0.003 berada di bawah tingkat signifikansi 0.05. Oleh karena itu, hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa efikasi diri memberikan dampak positif yang signifikan terhadap hasil 

belajar siswa di SMK Negeri 44 Jakarta dapat diterima. 

H2 : Terdapat Pengaruh Positif Dan Signifikan Lingkungan Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik SMK Negeri 44 Jakarta 

Berdasarkan temuan analisis koefisien jalur yang disajikan pada Tabel 4.10, variabel 

lingkungan belajar terhadap hasil belajar  menunjukkan nilai sampel asli sebesar 0.091 terkait 

dengan hasil belajar siswa, disertai dengan T-statistik sebesar 1.987, yang melampaui ambang 

batas 1.96. P value sebesar 0.04 berada di bawah tingkat signifikansi 0.05. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan adanya pengaruh positif dan 

signifikan dari variabel lingkungan belajar terhadap hasil belajar siswa di SMK Negeri 44 

Jakarta diterima. 

H3 : Terdapat Pengaruh Positif Dan Signifikan Motivasi  Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik SMK Negeri 44 Jakarta 

Berdasarkan hasil analisis koefisien jalur yang disajikan pada Tabel 4.10, nilai sampel 

awal untuk hubungan variabel lingkungan belajar dengan hasil belajar siswa adalah -0.110, dan 

T-statistiknya adalah 0.749 kurang dari ambang batas 1.96. P value melebihi 0.05, yaitu 0.454. 

Oleh karena itu, hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap hasil belajar siswa di SMK Negeri 44 Jakarta tidak diterima. 
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H4 : Terdapat Pengaruh Tidak Langsung Positif Dan Signifikan Efikasi Diri Terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Motivasi Belajar 

Berdasarkan data analisis koefisien jalur yang disajikan pada Tabel 4.10, variabel 

lingkungan belajar menunjukkan nilai sampel awal sebesar -0.057 terhadap hasil belajar siswa, 

dengan T-statistik sebesar 0.734, lebih kecil dari ambang batas 1,96. P value sebesar 0.463, 

melebihi 0.05. Oleh karena itu, hipotesis keempat yang menyatakan bahwa efikasi diri 

berpengaruh positif dan signifikan secara tidak langsung terhadap hasil belajar siswa di SMK 

Negeri 44 Jakarta melalui motivasi belajar tidak diterima. 

H5 : Terdapat Pengaruh Tidak Langsung Positif Dan Signifikan Lingungan Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Motivasi Belajar 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan koefisien jalur pada tabel 4.10 didapatkan hasil 

bahwa variabel Lingkungan Belajar terhadap Hasil Belajar peserta didik memiliki nilai original 

sampel sebesar -0.014, sedangkan untuk t-statistics sebesar 0.656 lebih kecil dari ambang batas 

1.96. Kemudian untuk nilai p-value memiliki nilai sebesar 0.512 > 0.05. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan variabel Lingkungan Belajar secara tidak 

langusng berpengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar Peserta Didik SMK Negeri 

44 Jakarta melalui Motivasi Belajar ditolak 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data statistik, diperoleh beberapa temuan 

penting dalam penelitian ini. Pertama, terdapat hubungan positif dan signifikan secara 

langsung antara efikasi diri (X1) dengan hasil belajar (Y) siswa di SMK Negeri 44 Jakarta, 

sehingga memperkuat hipotesis pertama (H1). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

efikasi diri siswa, semakin baik pula hasil belajarnya. Kedua, terdapat hubungan positif dan 

signifikan secara langsung antara lingkungan belajar (X2) dengan hasil belajar (Y), sehingga 

memperkuat hipotesis kedua (H2). Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan belajar 

yang baik berkontribusi terhadap hasil belajar siswa yang lebih baik. 

Namun, hasil analisis juga menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh langsung yang 

positif dan signifikan antara motivasi belajar dan hasil belajar, sehingga menolak hipotesis 

ketiga (H3). Ini menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar yang tinggi tidak secara 

otomatis berkontribusi pada peningkatan langsung dalam hasil belajar, dan sebaliknya, 

tingkat motivasi belajar yang rendah tidak secara langsung menyebabkan penurunan dalam 

hasil belajar. Lebih lanjut, tidak ditemukan pengaruh tidak langsung yang positif dan 

signifikan antara efikasi diri (X1) dan hasil belajar (Y) melalui motivasi belajar (Z), 
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sehingga menolak hipotesis keempat (H4). Ini berarti bahwa peningkatan efikasi diri tidak 

secara otomatis memengaruhi hasil belajar melalui motivasi belajar. Hasil yang sama juga 

berlaku untuk hipotesis kelima (H5), yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh tidak 

langsung yang signifikan antara lingkungan belajar dan hasil belajar melalui motivasi 

belajar. Dengan kata lain, meskipun lingkungan memiliki pengaruh langsung terhadap hasil 

belajar, jalur tidak langsung melalui motivasi belajar tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar sekolah dan guru berupaya 

meningkatkan efikasi diri siswa, karena variabel ini terbukti memiliki dampak positif dan 

signifikan secara langsung terhadap hasil belajar. Intervensi yang dapat dilakukan antara 

lain memberikan bimbingan dan dukungan emosional, serta menciptakan lingkungan 

belajar yang meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menghadapi tantangan akademik. 

Lebih lanjut, sekolah juga harus memperhatikan kualitas lingkungan belajar, baik secara 

fisik, seperti menyediakan kesempatan belajar yang memadai, maupun secara psikologis, 

seperti menciptakan hubungan yang harmonis antara guru dan siswa. Lingkungan belajar 

yang kondusif mendukung proses pembelajaran dan berdampak positif terhadap hasil 

belajar siswa. 

Meskipun motivasi belajar tidak memengaruhi hasil belajar secara langsung maupun 

sebagai mediator dalam penelitian ini, guru tetap disarankan untuk lebih meningkatkan 

motivasi siswa melalui pendekatan pembelajaran yang menarik, relevan, dan berpusat pada 

siswa. Pembelajaran yang menyenangkan dan berbasis konteks dapat mempertahankan 

motivasi belajar siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. 

Lebih lanjut, peningkatan hasil belajar harus ditangani secara holistik, bukan melalui satu 

aspek saja, melainkan melalui integrasi efikasi diri, lingkungan belajar, dan metode 

pengajaran yang adaptif. Peneliti di masa mendatang sebaiknya meneliti lebih lanjut peran 

motivasi belajar dengan menggunakan berbagai pendekatan dan mempertimbangkan 

variabel lain yang berpotensi memengaruhi hasil belajar untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih komprehensif 
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